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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran PKn Di 

Kelas IV SD Negeri 35 Kota Bengkulu, dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada 

pembelajaran PKn di kelas IV SDN 35 Kota Bengkulu 

berjalan secara bertahap dan menunjukkan hasil yang 

positif. Guru telah menyusun perencanaan 

pembelajaran berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) 

dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) serta 

menerapkannya melalui pembelajaran yang variatif, 

aktif, dan berpusat pada siswa. Metode diskusi 

kelompok, studi kasus, presentasi, proyek, serta 

pembelajaran berdiferensiasi mendorong keaktifan 

dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 

kebangsaan. Implementasi Kurikulum Merdeka 

diperkuat melalui kegiatan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5), salah satunya proyek menanam 

tanaman obat setiap minggu. Kegiatan ini 

menumbuhkan nilai gotong royong, kemandirian, 

kedisiplinan, kepedulian lingkungan, dan tanggung 
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jawab, sehingga pembelajaran PKn tidak hanya 

meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk 

karakter sesuai nilai Pancasila. 

2. Faktor pendukung implementasi Kurikulum Merdeka 

meliputi kesiapan guru, motivasi siswa yang tinggi, 

serta dukungan sekolah terhadap inovasi 

pembelajaran. Faktor-faktor tersebut membantu 

menciptakan pembelajaran PKn yang lebih bermakna 

dan kontekstual. Adapun faktor penghambat yang 

ditemukan yaitu keterbatasan sarana pembelajaran, 

perbedaan kemampuan guru dalam mengadaptasi 

kurikulum, serta keterlibatan orang tua yang belum 

optimal. Kegiatan P5 melalui proyek menanam 

tanaman obat membantu mengatasi sebagian 

hambatan tersebut dengan menanamkan karakter 

disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian 

lingkungan. Selain itu, kegiatan ini memperkuat 

pembelajaran kontekstual dan meningkatkan 

keterlibatan siswa, guru, serta orang tua dalam 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. 

B. Saran 

1. Untuk Sekolah 

Bagi sekolah, diharapkan memberikan dukungan yang 

lebih kuat terhadap implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar dengan menyediakan fasilitas pembelajaran yang 
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memadai, khususnya media dan teknologi yang dapat 

mendukung proses belajar. Sekolah juga perlu 

memberikan pendampingan serta kesempatan bagi guru 

untuk mengikuti pelatihan lanjutan, sehingga kompetensi 

guru dalam merancang pembelajaran dan penilaian 

autentik semakin berkembang. Dukungan manajerial dari 

pihak sekolah akan sangat membantu kelancaran 

implementasi kurikulum ini secara lebih optimal. 

2. Untuk Siswa 

Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran, berani mengemukakan 

pendapat, serta membiasakan diri bekerja sama dengan 

teman. Siswa juga perlu menumbuhkan kesadaran bahwa 

pembelajaran PKn bukan hanya untuk pengetahuan 

semata, tetapi juga untuk membentuk karakter, 

kedisiplinan, dan sikap demokratis dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan keterlibatan yang optimal, tujuan 

pembelajaran PKn dalam Kurikulum Merdeka akan lebih 

mudah tercapai. 

3. Untuk Guru 

Bagi guru, disarankan untuk terus meningkatkan 

kompetensi dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran PKn yang sesuai dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka Belajar. Guru perlu memperkaya variasi metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual, serta 
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mengembangkan instrumen penilaian autentik yang tidak 

hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga sikap dan 

keterampilan siswa. Mengikuti pelatihan, workshop, atau 

kegiatan kolaborasi antar guru juga penting agar 

pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka semakin baik. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti 

lebih mendalam mengenai strategi guru dalam 

mengembangkan instrumen penilaian autentik dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar, karena aspek ini masih 

menjadi kendala dalam pelaksanaannya. Penelitian 

lanjutan juga dapat difokuskan pada evaluasi efektivitas 

pembelajaran PKn berbasis proyek, penguatan peran 

profil pelajar Pancasila dalam kurikulum, atau pada mata 

pelajaran lain sebagai perbandingan. Dengan begitu, hasil 

penelitian berikutnya dapat memberikan kontribusi lebih 

luas dalam mengembangkan implementasi Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar. 
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